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IHSG ditutup sideways (-0.06%) di level 6,595.78 pada perdagangan Rabu ini (2/9) 
dengan saham DCII (+4.08%), BBCA (+1.14%), dan BELI (+24.54%) sebagai leading 
movers. Sementara itu, BYAN (-2.49%), AMMN (-2.06%), dan ASII (-1.63%) men-
jadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 235.16bn di 
pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 326.64bn. Dari sisi 
sektoral, 6 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Basic Materials men-
catat pelemahan terdalam (-1.34%) sementara sektor Technology mencatat pen-
guatan tertinggi (+3.74%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup men-
guat dengan indeks Dow Jones naik (+0.56%) ke level 53,061, S&P500 menguat 
(+0.46%) ke level 7,666, dan Nasdaq naik (+0.45%) ke level 26,217. Pelaku pasar 
kini bersikap wait and see terhadap penundaan penerapan penghapusan batas 
minimum harga saham Rp 50 menjadi Rp 1 yang sebelumnya dijadwalkan pada 7 
September menjadi pekan ketiga atau keempat bulan ini. Sedangkan indeks off-
shore yakni ETF EIDO dan MSCI Indonesia masing-masing naik (+0.54%) dan 
(+0.25%). 

VKTR Teknologi Mobilitas (VKTR) sedang menjajaki pendanaan hingga IDR 2.00tn 
dari Danantara Investment Management (DIM) setelah menandatangani indica-
tive non-binding term sheet pada 28 Agustus. Dana tersebut rencananya 
digunakan untuk ekspansi bisnis mobility-as-a-service (MaaS), termasuk penga-
daan bus dan truk listrik, dengan BNBR sebagai penjamin. Skema pendanaan ini 
dilengkapi hak konversi bagi Danantara, sehingga DIM berpotensi menjadi 
pemegang saham VKTR apabila opsi tersebut dieksekusi. Namun, transaksi masih 
dalam tahap awal dan belum merupakan komitmen pendanaan final. Secara 
teknikal, VKTR masih bergerak ranging antara Rp 890-1,005. 

Samindo Resources (MYOH) mencatat produksi batu bara 3.33mn ton hingga Juli 
2026 (7M25: 2.90mn ton), melampaui target 3.16mn ton. Kinerja ini didukung 
volume coal hauling 14.09mn ton (target: 13.99mn ton) dan overburden removal 
21.01mn BCM (target: 19.13mn BCM). Pencapaian tersebut ditopang cuaca tam-
bang yang kondusif, efisiensi jarak angkut, serta tambahan volume dari klien uta-
ma PT Kideco Jaya Agung, sejalan dengan meningkatnya aktivitas penambangan 
di tengah penguatan harga batu bara global. Secara teknikal, MYOH masih berge-
rak ranging antara Rp 1,110-1,185. 

Apexindo Pratama Duta (APEX) berencana melakukan private placement dengan 
menerbitkan saham baru sebanyak 218.09 juta lembar saham biasa seri B, atau 
setara 5.79% dari seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh. Harga pelaksa-
naan ditetapkan sebesar Rp 325 per saham, sehingga nilai keseluruhan rencana 
transaksi mencapai USD 4.11 juta (IDR 70.88bn). Aksi korporasi ini dilakukan un-
tuk memperbaiki posisi keuangan tanpa menerima dana tunai, melalui kompen-
sasi utang  HSBC Bank PLC sebesar USD 1.17 juta yang akan dibayar dengan 62.31 
juta saham dan The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited sebesar 
USD 2.93 juta yang akan dibayar dengan 155.78 juta saham, sehingga total 
kewajiban perseroan kepada Kreditor Sindikasi Luar Negeri menyusut menjadi 
USD 8.67 juta dari sebelumnya USD 36.25 juta yang jatuh tempo pada tahun 
2026. Pemegang saham lama akan mengalami dilusi kepemilikan sebesar 5.79% 
setelah PMTHMETD dilaksanakan. Rencana transaksi ini masih menunggu 
persetujuan RUPSLB yang dijadwalkan pada 7 Oktober, dan tanggal konversi 
utang yang disepakati paling lambat pada 31 Oktober. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (2/9/2026) mengalami pelemahan tipis –4.16 poin (-0.06%) di level 6,595.77. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas dekat area overbought. IHSG berpotensi menguat menuju area 

6,705 dan menutup area gap dengan support 6,476. 
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Short Term Buy—GULA 

BUY  

790 

GULA, berada dalam bullish 

trend dan telah breakout 

base area. GULA berpotensi 

naik ke 810 dengan support 

745. 
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SL  745 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ARTO 

BUY  

1,015 

ARTO, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke atas. ARTO 

berpotensi naik ke 1,050 

dengan support 960. 

1,025 

TP   
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1,075 

SL  960 

Short Term Buy—JARR 

BUY  

3,310 

JARR, sedang berada dalam 

base area dengan stochastic 

golden cross. JARR berpo-

tensi naik ke 3,400 dengan 

support 3,130. 

3,330 
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3,400 

3,450 

SL  3,130 
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Short Term Buy—SIMP 

BUY  

645 

SIMP, breakout minor re-

sistance dengan volume 

spike. SIMP berpotensi naik 

ke 665 dengan support 610. 
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665 
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SL  610 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—SMKM 

BUY  

- 

SMKM, reject dari classic re-

sistance dengan stochastic 

mengarah ke bawah. SMKM 

berpeluang koreksi ke area 

100. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—GZCO 

BUY  

200 

GZCO, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 dengan 

volume spike. GZCO berpo-

tensi menguat ke 210 dengan 

support 190. 
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216 

SL  190 
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